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Motto : 

Segala sesuatu hal yang dipelajari adalah hal yang bermanfaat atau berguna, 

Carilah ilmu seluas luas itu. 

Bahwa semua ilmu itu berguna, dan capaiannya adalah ketika kita mengoptimalkan 

itu, 

Fokuskan untuk meningkatkan ilmu dan menjadi orang yang berguna baik secara 

positif untuk diri sendiri dan kepada orang lain. 

Segala hal yang membuahkan hasil untuk mengubah manusia menjadi lebih baik 

lagi 

Bagaimana manusia berjuang untuk hal di alam semesta ini dan merevolusi kepada 

hal itu 

Untuk menjadikan dunia menjadi lebih baik lagi dan harmoni kesatuan yang utuh 

Bagaimana kita memelihara alam semesta ini menjadi lebih baik lagi kedepannya 

itulah yang harusnya diprioritaskan untuk kebaikan secara universal 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini buat : 

Seluruh orang yang mempelajari ilmu matematika, dan penikmat filosofi 

matematik untuk memberikan gambaran utuh dan selaras dalam ilmu matematika, 

untuk memahami keindahan struktur matematika dan angka juga , bagi orang 

yang mempelajarinya, untuk pengoptimalan suatu ilmu pada bidang matematika, 

pada kualitas ilmu matematika 
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RINGKASAN 

 

Zhidan Yanuar Pamungkas   Pengaruh Model Group Investigation Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Materi Bangun Datar untuk Siswa Kelas V di SDN Tarokan VI, 

Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata kunci: Group Investigation, hasil belajar, bangun datar. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas 

V SDN Tarokan VI pada materi bangun datar yang disebabkan oleh pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan model pembelajaran Group Investigation, hasil belajar 

siswa setelah menggunakan model pembelajaran Group Investigation, serta 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Group Investigation. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan desain Pre-Experimental tipe One Group Pretest-Posttest 

Design. Subjek penelitian berjumlah 24 siswa kelas V SDN Tarokan VI. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada  penelitian ini observasi, wawancara, tes 

hasil belajar. Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat yang terdiri atas uji 

normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis 

menggunakan Paired Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-

rata pretest siswa sebesar 50,42, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat 

menjadi 85,21. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest 

berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas menunjukkan data bersifat 

homogen. Hasil uji Paired Sample t-test memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,001 (<0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah diterapkan model pembelajaran Group Investigation. Dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Tarokan VI pada materi 

bangun datar. 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur Kami panjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Kuasa, 

karena hanya atas perkenaan-Nya penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan. Skripsi 

dengan judul “Pengaruh Model Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Materi Bangun Datar untuk Siswa Kelas V di SDN Tarokan VI” ini ditulis guna 

memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan, pada 

Jurusan PGSD FKIP UN PGRI Kediri. 

Pada kesempatan ini diucapkan terimakasih dan penghargaan yang setulus-tulusnya 

kepada : 

1. Rektor UN PGRI Kediri yang selalu memberikan dorongan motivasi kepada 

mahasiswa. 

2. Bapak Dr. Agus Widodo, M. Pd selaku Dekan FKIP UN PGRI Kediri 

3. Bapak Bagus Amirul Mukmin M.Pd. S.Pd selaku Kaprodi PGSD FKIP UN 

PGRI Kediri 

4. Bapak Dr. Dhian Dwi Nur Wenda, S. Pd, M.Pd selaku Dosen Pembimbing 1 

5. Ibu Dr. Karimatus Sadiah, M. Pd selaku Dosen Pembimbing 2 

6. Ibu Wijarkanti, S. Pd selaku Kepala SDN Tarokan VI yang telah memberikan 

izin peneliti untuk pengambilan data 

7. Guru dan siswa Kelas V SDN Tarokan VI yang telah bersedia membantu 

peneliti selama kegiatan penelitian berlangsung 

8. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pihak-pihak lain yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu, yang telah banyak membantu menyelesaikan 

skripsi ini. 

Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka diharapkan tegur sapa, 

kritik, dan saran-saran, dari berbagai pihak sangat diharapkan. 

Akhirnya, disertai harapan semoga skripsi ini ada manfaatnya bagi kita semua, 

khususnya bagi dunia pendidikan. 

 

Kediri,       Juni 2026 

ZHIDAN YANUAR P. 

NPM : 2014060042 



viii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL  .......................................................................................  i 

HALAMAN PERSETUJUAN  ........................................................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN  .........................................................................  iii 

HALAMAN PERNYATAAN  .........................................................................  iv 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN  ..................................................................   v 

ABSTRAK  ......................................................................................................  vi 

KATA PENGANTAR  ......................................................................................  vii 

DAFTAR ISI  ...................................................................................................  viii 

DAFTAR TABEL  ............................................................................................  x 

DAFTAR GAMBAR  ......................................................................................  xi 

DAFTAR LAMPIRAN  ...................................................................................  xii 

 

BAB  I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  ..............................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah  ......................................................................  4 

C. Pembatasan Masalah  .....................................................................  5 

D. Rumusan Masalah  .........................................................................  5 

E. Tujuan Penelitian   .........................................................................  6 

F. Manfaat Penelitian  ........................................................................  6 

 

BAB  II KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Belajar  ...................................................................  8 

2. Pengertian Pembelajaran  .........................................................  9 

3. Hakikat Hasil Belajar  ..............................................................  10 

4. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar  ..........................  11 

5. Hakikat Model Pembelajaran  ..................................................  12 

6. Model Pembelajaran Group Investigation  ..............................  13 

7. Hakikat Materi Pembelajaran Bangu Datar  ............................  20 

 



ix 
 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penenlitian oleh Hayatun dan Fithriyah (2023)  ......................  22 

2. Penenlitian oleh Erna, dkk (2022)  ..........................................  23 

3. Penenlitian oleh Desi Kusuma dan Dwiprabowo (2020)  ........  24 

4. Penenlitian oleh Wijayanto, dkk (2019) ..................................  24 

C. Kerangka Berpikir  .........................................................................  24 

D. Hipotesis Penenlitian  .....................................................................  27 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian ....................................................................  28 

B. Definisi Operasional  ......................................................................  29 

C. Alat, Bahan dan Instrumen Penelitian  ...........................................  32 

D. Populasi, Sampel, Subjek dan Objek Penelitian  ............................  40 

E. Prosedur Penenlitian  ......................................................................  41 

F. Tempat dan Waktu Penenlitian  ......................................................   43 

G. Teknik Analisis Data ......................................................................  45 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ..............................................................................  49 

B. Pembahasan  ...................................................................................  53 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  ........................................................................................  57 

B. Implikasi  ........................................................................................  57 

C. Saran  ..............................................................................................  58 

 

DAFTAR RUJUKAN  .....................................................................................  60 

 

 

 

 

 



x 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 

3.1 : Definisi Operasional Variabel Bebas dan Variabel Terikat ................  30 

3.2 : Kisi-kisi Lembar Observasi Awal Siswa  ...........................................  34 

3.3 : Kisi-kisi Lembar Observasi Awal Siswa  ...........................................  35 

3.4 : Kisi-kisi Lembar Wawancara Guru  ...................................................  36 

3.5 : Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest  .....................................................   38 

3.6 : Pedoman Penskoran Tes  ....................................................................  39 

3.7 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian  ..........................................................  44 

3.8  : Kriteria Uji Normalitas  .....................................................................  46 

3.9  : Kriteria Uji Homogenitas  ..................................................................  46 

3.10  : Dasar Pengambilan Keputusan Uji Paired Sample t-test  ..................  47 

4.1 : Nilai Pretest dan Posttest Siswa  ........................................................  51 

4.2 : Hasil Uji Normalitas  .........................................................................  52 

4.3 : Hasil Uji Homogenitas .......................................................................  52 

4.4 : Hasil Uji T-Test ..................................................................................  53 

 

 

 

 

 

 

  



xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

2.1 : Kerangka Berpikir  .............................................................................  26 

3.1 : Desain Penelitian  ...............................................................................  29 

4.1 : Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran ..................................................  49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 

1 : Surat Izin Penelitian 

2 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penenlitian 

3 : Modul Ajar  

4 : Lembar Observasi Awal 

5 : Lembar Wawancara 

6 : Lembar Soal Pretest dan Posttest 

7 : Hasil Observasi Awal 

8 : Hasil Wawancara 

9 : Hasil Pretest dan Posttest 

10 : LKPD yang telah dikerjakan siswa 

11 : Hasil Uji SPSS 

12 : Dokumentasi Penenlitian 

13 : Berita Acara Bimbingan 

14 : Hasil Cek Plagiasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mata pelajaran matematika tingkat sekolah dasar berperan sebagai 

dasar krusial untuk mengembangkan keahlian berpikir kritis, logis, urut serta 

dapat membantu siswa menuntaskan permasalahan di kesehariannya. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Susanto (2016), matematika menjadi suatu ilmu yang 

bisa mengembangkan keahlian berargumen dan berpikir, memberi konstribusi 

untuk menyelesaikan persoalan keseharian dan pekerjaan, serta memberi suport 

dalam meningkatkan ilmu pengetahuan. Untuk itu, sudah seharusnya setiap 

siswa dijenjang pendidikan sekolah dasar menguasai pelajaran matematika.  

Matematika idealnya menjadi proses belajar yang berlangsung secara 

dua arah, yaitu ada interaksi siswa dengan guru maupun interaksi antara siswa 

dengan temannya. Kondisi tersebut memungkinkan siswa bukan cukup 

menerima informasi pasif, tapi juga mampu memberi konstruksi sendiri konsep 

yang didapat dari diskusi, investigasi, dan permasalahan yang harus 

dipecahkan. Menurut Suparman (2020), pembelajaran modern menempatkan 

siswa jadi subjek aktif dalam belajar. Oleh karena itu, interaksi tidak hanya 

berlangsung antara guru dan siswa, tetapi juga antarsiswa melalui kegiatan 

kolaboratif yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 

dan kerja sama. 

Pada pembelajaran bangun datar seharusnya siswa diberikan 

kesempatan untuk mengamati objek, berdiskusi, melakukan eksplorasi, dan 

memecahkan masalah secara kolaboratif sehingga terbentuk pemahaman 

konseptual yang lebih kuat. Menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (2023), proses belajar matematika yang berkualitas harus 

memberi kesempatan siswa dalam membangun pengetahuan konseptual 

melalui aktivitas mengeksplorasi ide, menghubungkan berbagai representasi 

matematika, mengomunikasikan hasil pemikirannya, serta memecahkan 

masalah dalam konteks yang bermakna. Dengan demikian, siswa tidak 

memahami cara menggunakan rumus saja, tapi juga mengetahui alasan dibalik 
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pemakaian rumus itu. Disini peran guru mengarahkan proses belajar melalui 

pertanyaan pemantik dan kegiatan investigasi yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi dua arah secara efektif. 

Menurut Angraini, Kania, dan Gürbüz (2024), pembelajaran yang 

memberi kesempatan kepada siswa dalam berpartisipasi dalam pelaksanaan 

eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah serta mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematis secara lebih mendalam. Selain itu, OECD 

(2023) menegaskan bahwa proses belajar dipustakan pada siswa dan 

melibatkan kolaborasi antarpeserta didik dapat memberi peningkatan belajar, 

kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar. Dengan kata lain keberhasilah 

suatu pembelajaran juga ditentuka dari pemilihan desain proses belajar. Guru 

haru membuat inovasi belajar yang interaktif, kolaboratif, dan dipusatkanpada 

siswa. Model belajar yang bisa digunakan yaitu Group Investigation (GI). 

Namun kondisi ideal tersebut belum terjadi pada pembelajaran 

Matematika di SDN Tarokan VI, khususnya di kelas V.  Dari hasil observasi 

oleh peneliti di awal tanggal 5 Januari 2026 terlihat pembelajaran matematika 

yang berlangsung belum terjadi secara aktif. Pembelajaran masih didominasi 

oleh penjelasan guru. Terlihat hanya ada interaksi searah antara guru dan siswa. 

Guru aktif memberi materi dengan metode ceramah sedangkan siswa hanya 

mendengarkan ceramah dari guru. Pembelajaran juga belum melibatkan 

interaksi antarsiswa ataupun kolaborasi antarsiswa. 

Berdasarkan wawancara singkat dengan guru kelas V di SDN Tarokan 

VI, perolehan pembelajaran siswa materi Bangun Datar belum memenuhi 

ketuntasan yang ditetapkan. Terdapat 16 siswa yang memperoleh skor dibawah 

ketuntasan belajar.  Siswa hanya disuruh menghafalkan rumus keliling  bangun 

datar beserta luasnya. 

Menurut Murtiastuti (2024:86), Group Investigation melibatkan 

kolaborasi antarpeserta didik melalui kelompok sedikit guna memberi analisis, 

mengevaluasi, dan memecahkan permasalahan matematika secara bersama-

sama. Kegiatan tersebut tidak cukup memberi peningkatan kemampuan 

penalaran matematis saja, tapi juga memberi perkembangan kemandirian 

belajar serta kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan masalah. 



3 

 
 

Menurut Kartikawati, Ningsih, dan Akbar (2020), model Group 

Investigation mampu meningkatkan keterampilan proses dan keaktifan siswa 

melalui kegiatan penyelidikan ilmiah, sehingga siswa lebih terlibat secara aktif 

untuk memberi penguatan dalam memperoleh informasi sendiri. Natsir dan 

Taufik (2020) menjelaskan bahwa penerapan model Group Investigation bisa 

memberi peningkatan siswa dalam beraktivitas, bermotivasi, kerja sama, serta 

keberhasilan belajar karena pembelajaran berpusat pada kegiatan investigasi 

dan diskusi kelompok.  Dengan demikian, informasi materi belajar, siswa tidak 

hanya memiliki peran sebagai penerima, namun juga sebagai subjek aktif untuk 

menerima konsep belajar sehingga menghasilkan prestasi yang meningkat. 

Sugrah (2020) menyatakan, dalam teori konstruktivisme, pembelajaran 

adalah keaktifan siswa dalam menciptakan pengetahuannya dan makna dari 

pengalaman yang dipunyai melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu, interaksi antarsiswa dalam pembelajaran kolaboratif memungkinkan 

terjadinya co-construction of knowledge atau pembentukan pengetahuan secara 

bersama melalui diskusi, pertukaran ide, dan pemecahan masalah secara 

kelompok. Melalui kegiatan investigasi secara berkelompok, siswa 

mendapatkan kesempatan bertukar ide, menguji pemahaman, dan 

mengonstruksi konsep matematika bersama teman sekelompoknya. Dengan 

demikian, pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dibandingkan 

dengan pembelajaran yang hanya didominasi oleh penjelasan guru saja. 

Menurut Rindana (2022), konstruktivisme menekankan bahwa 

pembentukan pengetahuan berasal dari pengalaman belajar siswa dan guru 

berperan sebagai fasilitator dalam proses tersebut. Pendapat ini diperkuat oleh 

Angraini, Kania, dan Gürbüz (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

konstruktivis mampu meningkatkan kemampuan berpikir matematis melalui 

aktivitas eksplorasi dan investigasi. Oleh karena itu, teori konstruktivisme 

sangat relevan dengan penerapan model Group Investigation karena keduanya 

sama-sama melokasikan siswa menjadi subjek utama untuk meningkatkan 

pengetahuan dari kegiatan penyelidikan serta diskusi kelompok. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan oleh Desi, 

Kusuma, dan Dwiprabowo (2020) memberi petunjuk ada peningkatan 
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kemampuan belajar matematika siswa setiap siklus. Rata-rata skor siswa 

meningkat mulai 66 (pra-siklus) menjadi 75 (siklus I), 80 (siklus II), dan 81,5 

(siklus III). Dapat disimpulkan bahwa model Group Investigation bisa memberi 

peningkatan kemampuan belajar materi luas dan keliling bangun datar pada 

mapel matematika.  

Penelitian lain juga menyatakan jika penerapan Group Investigation 

memiliki pengaruh baik pada peningkatan prestasi belajar matematika. Hasil 

penelitian oleh Atika Alfitria (2021) mengatakan kalau pemakaian model 

Group Investigation (GI) tipe koperatif memiliki pengaruh pada kemampuan 

belajar siswa yang didasarkan pada rata-rata kelas eksperimen 49,85 dan kelas 

kontrol 38,11. 

Pembelajaran bangun datar kelas V, penerapan model Group 

Investigation bisa memberi bantuan kepada siswa dalam menyerap informasi 

secara lebih baik. Siswa dapat mengamati berbagai bentuk bangun datar, 

mengidentifikasi sifat-sifatnya, menyelidiki hubungan antar bangun, serta 

menemukan sendiri rumus keliling dan luas melalui kegiatan diskusi dan 

investigasi. Proses tersebut menjadikan siswa lebih aktif, termotivasi, dan 

mudah memahami materi sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

Dari uraian latar belakang tersebut, peneliti terinspirasi dan termotivasi 

guna meneliti dengan judul “Pengaruh Model Group Investigation terhadap 

Hasil Belajar Siswa Materi Bangun Datar untuk Siswa Kelas V di SDN 

Tarokan VI”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah-masalah berdasarkan latar belakang yang bisa 

diidentifikasi yaitu berikut ini: 

1. Perolehan skor belajar siswa kelas V SDN Tarokan VI pada materi Bangun 

Datar rendah dan ketuntasan belajar yang ada belum tercapai. 

2. Metode belajar yang dipakai guru masih konvensional, yang berakibat 

menyebabkan siswa pasif dan tidak mampu menghubungkan materi 

matematika dengan kehidupannya. 
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3. Siswa kesulitan memahami konsep keliling dan luas bangun datar serta 

mengaplikasikan rumus perhitungan pada masalah praktis. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan kelayakan penelitian, masalah yang dibatasi 

adalah berikut ini: 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitusiswa kelas V SDN Tarokan VI Tahun Pelajaran 

2025/2026, sebanyak 24 siswa. 

2. Materi Pembelajaran  

Lingkup materi bangun datar dalam penelitian yaitu fokus pada konsep 

Keliling dan luas persegi dan persegi panjang. 

3. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian terdiri dari  variabel bebas dan terikat. Adapun variabel 

bebas yaitu model pembelajaran Group Investigation, sedangkan variabel 

terikat yaitu hasil pembelajaran siswa melalui tes tulis sebagai pengukurnya. 

4. Waktu Penelitian  

Dilakukan selama 2 pertemuan (setiap pertemuan 2x35 menit) pada bulan 

Mei – Juni 2026 

5. Tempat Penelitian  

Hanya terbatas pada SDN Tarokan VI Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri 

Jawa Timur. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi pembatasan masalah, adapun rumusan masalah yaitu 

berikut ini: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V SDN Tarokan VI pada materi Bangun 

Datar sebelum menggunakan Group Investigation? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V SDN Tarokan VI pada materi Bangun 

Datar setelah menggunakan model pembelajaran Group Investigation ? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada 

materi bangun datar di kelas V SDN Tarokan 6 sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran Group Investigation? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini diantaranya berikut ini : 

1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas V SDN Tarokan VI pada 

materi Bangun Datar sebelum menggunakan model pembelajaran Group 

Investigation. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar sisa kelas V SDN Tarokan VI pada 

materi Bangun Datar setelah  menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran Group Investigation terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 

Tarokan VI pada materi Bangun Datar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian mencakup manfaat praktis dan teoritis, 

diantaranya adalah berikut ini: 

1. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian yaitu: 

a. Bagi Siswa 

Meningkatkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran, mengembangkan 

kemampuan kerja sama dan komunikasi antar teman, serta 

memperdalam pemahaman konsep bangun datar yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Guru Matematika: Referensi beserta pedoman praktis dalam 

pengimplementasian model pembelajaran Group Investigation dalam 

materi bangun datar dapat disediakan untuk guru matematika. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dalam 

menyusun strategi belajar yang lebih optimal. 

c. Bagi Sekolah: Menjadi masukan untuk perbaikan dan pengembangan 

kurikulum serta proses pembelajaran matematika di SDN Tarokan VI, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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d. Bagi Orang Tua: Memberikan pemahaman tentang metode belajar yang 

bisa bantu meningkatkan hasil pembelajaran anak mereka, lalu bisa 

mendukung proses belajar di rumah. 

2. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian yaitu berikut ini: 

a. Menambah khasanah pengetahuan dalam bidang pendidikan 

matematika terkait dengan model pembelajaran Group Investigation 

yang diterapkan pada materi bangun datar di tingkat SD. 

b. Menyediakan bukti empiris tentang efektivitas Group Investigation 

untuk memberi peningkatan hasil pembelajaran matematika, yang dapat 

menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut. 

c. Mendukung teori konstruktivisme yang menyatakan kalau peserta didik 

membangun pemahamannya sendiri dari aktivitas dan interaksinya 

dengan lingkungan serta teman sebaya. 
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